
PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO

DAN EARNING PER SHARE TERHADAP HARGA SAHAM

DENGAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL SEBAGAI

VARIABEL MODERASI (STUDI PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN

YANG TERDAFTAR DI DAFTAR EFEK SYARIAH

TAHUN 2017-2021)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.)

Oleh :
HESTI KARTIKASARI

NIM. 4319062

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2023



i

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO

DAN EARNING PER SHARE TERHADAP HARGA SAHAM

DENGAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL SEBAGAI

VARIABEL MODERASI (STUDI PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN

YANG TERDAFTAR DI DAFTAR EFEK SYARIAH

TAHUN 2017-2021)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.)

Oleh :
HESTI KARTIKASARI

NIM. 4319062

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

2023



ii



iii

NOTA PEMBIMBING

Agus Arwani, M.Ag
Prawasan Barat RT 02 RW 07 Kelurahan Kedungwuni Timur
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan

Lamp. : 2 (dua) eksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdri. Hesti Kartikasari
Yth.
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
c.q. Ketua Program Studi Akutansi Syariah
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka Bersama ini saya

kirimkan naskah skripi Saudara/i:

Nama : Hesti Kartikasari

Nim : 4319062

Judul Skripsi : Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Earning

Per Share Terhadap Harga Saham Dengan Kepemilikan

Institusional Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada

Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman

Yang Terdaftar Di Daftar Efek Syariah Tahun 2017-2021)

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 17 Maret 2023
Pembimbing,

Agus Arwani, M.Ag
NIP. 19760807 201412 1 002



iii



iv



v

MOTTO

“Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan

baginya kemudahan dalam urusannya” (Q.S. At-Talaq:4)
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ABSTRAK

HESTI KARTIKASARI. Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan
Earning Per Share Terhadap Harga Saham dengan Kepemilikan Institusional
sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2017-
2021)

Harga saham merupakan harga yang diterima pihak lain untuk memiliki
saham suatu perusahaan, dan nilainya tergantung pada permintaan serta penawaran
antara penjual dan pembeli saham. Harga saham dapat dipengaruhi dalam berbagai
faktor mikro maupun makro, hal ini dapat dilihat dari berbagai macam penelitian
sebelumnya yang meneliti bagaimana pengaruh mikro dan makro pada harga saham
tersebut. Pada penelitian ini menggunakan faktor mikro berupa rasio keuangan
yaitu current ratio, debt to equity ratio dan earning per share. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh current ratio, debt to equity ratio
dan earning per share terhadap harga saham dengan kepemilikan institusional
sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di daftar efek syariah
tahun 2017-2021. Total sampel yang digunakan sebanyak 15 perusahaan selama 5
tahun dengan menggunakan purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah
metode Analysis Moderated Regression (MRA) dengan mengunakan aplikasi SPSS
24.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai koefisien regresi 0.452 dan
signifikasi sebesar 0.867 > 0.05, maka current ratio tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Koefisien regresi untuk variabel debt to equity ratio adalah -22.061
dan nilai signifikasinya adalah 0.123 > 0.05, maka debt to equity ratio tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Koefisien regresi untuk variabel earning per
share adalah 0.204 dan nilai signifikasinya adalah 0.235 > 0.05, maka earning per
share tidak berpengaruh terhadap harga saham. Nilai signifikasi current ratio
dengan kepemilikan institusional 0.959 > 0.05 berarti tidak berpengaruh signifikan
sehingga kepemilikan institusional tidak mampu memperkuat current ratio
terhadap harga saham. Nilai signifikasi debt to equity ratio dengan kepemilikan
institusional sebesar 0.400 > 0.05 berarti tidak berpengaruh signifikan sehingga
kepemilikan institusional tidak mampu memperkuat debt to equity ratio terhadap
harga saham. Nilai signifikasi earning per share dengan kepemilikan institusional
0.506 > 0.05 berarti tidak berpengaruh signifikan, sehingga kepemilikan
institusional tidak mampu memperkuat earning per share terhadap harga saham.

Kata kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, Harga saham,
Kepemilikan Institusional
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ABSTRACT

HESTI KARTIKASARI. The Effect of Current Ratio, Debt to Equity Ratio
and Earning Per Share on Stock Prices with Institutional Ownership as a
Moderating Variable (Study on Manufacturing Companies in the Food and
Beverage Sector Registered on the Sharia Securities List for 2017-2021)

The share price is the price received by other parties to own a company's
shares, and its value depends on the demand and supply between sellers and buyers
of shares. Stock prices can be influenced by various micro and macro factors. This
can be seen from various previous studies that examine how micro and macro
influences the stock price. In this study using micro factors in the form of financial
ratios, namely the current ratio, debt to equity ratio and earnings per share. The
purpose of this study was to determine the effect of the current ratio, debt to equity
ratio and earnings per share on stock prices with institutional ownership as a
moderating variable.

This study uses secondary data obtained from the financial reports of food
and beverage companies that are registered on the list of sharia securities for 2017-
2021. The total sample used was 15 companies for 5 years using purposive
sampling. The analysis used is the Analysis Moderated Regression (MRA) method
using the SPSS 24 application.

The results of this study indicate that the regression coefficient value is 0.452
and the significance is 0.867 > 0.05, so the current ratio has no effect on stock
prices. The regression coefficient for the debt to equity ratio variable is -22,061 and
the significance value is 0.123 > 0.05, so the debt to equity ratio has no effect on
stock prices. The regression coefficient for the earnings per share variable is 0.204
and the significance value is 0.235 > 0.05, so the earnings per share has no effect
on stock prices. The significance value of the current ratio with institutional
ownership is 0.959 > 0.05, meaning that it has no significant effect so that
institutional ownership is not able to strengthen the current ratio to stock prices.
The significance value of the debt to equity ratio with institutional ownership is
0.400 > 0.05, meaning that it has no significant effect so that institutional ownership
is not able to strengthen the debt to equity ratio to stock prices. The significance
value of earnings per share with institutional ownership is 0.506 > 0.05 which
means that it has no significant effec, so that institutional ownership is not able to
strengthen earnings per share on stock prices.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, Stock Price,

Institutional Ownership
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Ṡa ṡ s (dengan titik di

atas)
ج Jim J Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik

di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik
di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik
di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik
di bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di
atas)

غ Gain G Ge
ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ' Apostrof

ى Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

ʹ…ي۟  fathah dan ya Ai ai dan i

ʹ…و fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كٙتٙبٙ  - Kataba

فٙعٙلٙ  - fa’ala

ذُكِرٙ  - żukira

یٙذْھٙبُ  - yażhabu

سُعِلٙ  - su'ila

كٙیْفٙ  - kaifa
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3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan

Huruf

Nama Huruf dan Tanda Nama

…ىَ …اَ  Fathah dan alif

atau ya

A a dan garis di

atas

…ىِ  Kasrah dan ya I i dan garis di

atas

…وُ  Hammah dan

wau

U u dan garis di

atas

Contoh:

قاَلَ  - qāla

رَمَى - ramā

قیِْلَ  - qĭla

4. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

ھٙوْلٙ  - haula
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3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

رَوْضَةلأُطَْفاَلُ  - rauḍah al-aṭfāl

- rauḍatulaṭfāl

رَةُ الْمَدیْنةَُ  المُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّناَ  - Rabbanā

لَ  نزََّ - Nazzala

البرِّ  - al-birr

جّ الحَ  - al-ḥajj

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَیدُّ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القلَمَُ  - al-qalamu

البدَِیْعُ  - al-badĭ’u

الجلاَلُ  - al-jalālu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

تأَخُْذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau

شَیْئٌ  - syai’iun

إنَِّ  - inna

أمُِرْتُ  - umirtu

أكََلَ  - akala

8. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیْنَ وَإنَِّ  لھَوَُخَیرُالرَّ

- Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn

- Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَالْمِیْزَانَ الْكَیْلَ وَأوَْفوُا
- Wa auf al-kaila wa-almĭzān

- Wa auf al-kaila wal mĭzān

الْخَلیِْلإبِْرَاھِیْمُ 
- Ibrāhĭm al-Khalĭl

- Ibrāhĭmul-Khalĭl

مَجْرَاھاَوَمرْسَاھاَاللهِ بسِْمِ  - Bismillāhimajrehāwamursahā

إلِیَْھِ اسْتطََاعَ مَنِ الْبیَْتِ حِجُّ الناّسِ عَلىََ 

سَبیِْلاً 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

وَمَامُحَمّدٌإلأِرََسُوْلٌ  - Wa mā Muhammadun illā ras
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ةَ للََّذِىللنَّاسِ وُضِعَ بیَْتٍ لَ أوََّ إنَِّ  مُباَرَكًاببِكََّ

- Inna

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭ

bibakkatamubārakan

الْقرُْأنَُ فیِْھِ أنُْزِلَ الَّذِىشَہْرُرَمَضَانَ 

- Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh

al-Qur’ānu

- Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila

fĭhil Qur’ānu

الْمُبیْنِ لأفُقُِ باِوَلقَدَْرَاهُ 
- Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

- Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

الْعَالمَِیْنَ رَبِّ 
- Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

- Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.

Contoh:

نَ  ِ نصَْرٌمِّ قرَِیْبٌ وَفتَْحٌ اللهّٰ - Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

 ِ الأمَرُجَمِیْعًااللهّٰ
- Lillāhi al-amrujamĭ’an

- Lillāhil-amrujamĭ’an

عَلیِْمٌ شَیْئِ بكُِلِّ وَاللهَ  - Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era persaingan dunia bisnis dan ekonomi pada saat ini sangat ketat,

kondisi persaingan ini menuntut setiap perusahaan untuk dapat membaca

dengan baik situasi internalnya dalam bidang pemasaran, produksi, sumber

daya manusia dan keuangan. Laporan keuangan merupakan suatu informasi

yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan (Hidayat & Wahyu,

2018).  Tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi yang

berguna bagi investor dan kreditor dalam pengambilan keputusan investasi

(Hery, 2016). Investasi dalam pasar modal dapat membuat para investor untuk

melakukan transaksi pada pasar modal, serta investasi bentuk saham merupakan

suatu hal yang berisiko sehingga menyebabkan penawaran tingkat keuntungan

yang lebih tinggi dibandingkan dengan keuntungan dari investasi lainnya (Ayu

& Chandni, 2014).

Pasar modal terbagi menjadi dua macam yaitu pasar modal konvensional

dan pasar modal syariah (Fadilla, 2018). Pasar modal (capital market)

merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa

diperjualbelikan baik dalam bentuk utang maupun modal sendiri, sedangkan

pasar modal syariah merupakan pasar modal yang merupakan prinsip syariah

dalam kegiatan transaksinya dan bebas dari hal-hal yang dilarang (Fadilla,

2018). Salah satu kelompok saham syariah dalam lingkup pasar modal syariah
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yaitu Daftar Efek Syariah (DES), yang terdapat dalam regulasi pasar modal

syariah PJOK Nomor 35/PJOK.04/2017 tentang kriteria penerbitan Daftar Efek

Syariah (Syariah, 2019). Daftar Efek Syariah (DES) merupakan suatu kumpulan

efek perusahaan yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah pasar modal

yang ditetapkan oleh OJK (Keuangan, 2018).

Tabel 1.1

Informasi Kinerja Keuangan dan Kepemilikan Institusional Perusahaan

Makanan dan Minuman

Sumber: Data Diolah idx.co.id, 2023

Berdasarkan tabel 1.1 Current Ratio (CR) tahun 2020-2021 Akasha Wira

International Tbk mengalami penurunan sebesar 0,4%, sehingga dapat

dianalisis bahwa Akasha Wira International Tbk semakin tinggi risiko bahwa

perusahaan tidak akan dapat memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya.

Nama

Perusahaan

2020 2021

CR DER EPS

K.

Inst CR DER EPS

K.

Inst

Akasha Wira

International

Tbk

2,970 0,368 0,0002 539 2,509 0,344 0,0004 539

Budi Starch &

Sweetener Tbk
1.143 0.553 14.916 0.534 1.167 0.536 20.391 0.534

Sariguna

Primatirta Tbk

1.722 0.317 11.060 0.813 1.529 0.257 15.059 0.813
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Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) tahun 2020-2021 mengalami

penurunan sebesar 0,02%, sehingga dapat dianalisis bahwa Akasha Wira

International Tbk semakin kecil untuk memenuhi kewajibannya terhadap

pembayaran hutangnya. Pada Earning Per Share (EPS) tahun 2020-2021

mengalami kenaikan sebesar 0,0002%, sehingga dapat dianalisis bahwa

Akasha Wira International Tbk semakin besar laba dan kemungkinan

peningkatan jumlah deviden yang akan diterima pemegang saham dan semakin

besar juga harga saham yang dimiliki. Dan pada kepemilikan instusional tahun

2020-2021 stabil, sehingga dapat dianalisis bahwa kepemilikan institusional

Akasha Wira International Tbk akan mengoptimalkan pengawasan kinerja

manajemen di mana nantinya akan meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga

akan meningkatkan harga saham.

Current Ratio (CR) tahun 2020-2021 Budi Starch & Sweetener Tbk

mengalami kenaikan sebesar 0,024%, sehingga dapat dianalisis bahwa Nippon

Budi Starch & Sweetener Tbk semakin kecil risiko bahwa perusahaan tidak akan

dapat memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan Debt o

Equity Ratio (DER) tahun 2020-2021 mengalami penurunan sebesar 0,017%,

sehingga dapat dianalisis bahwa Budi Starch & Sweetener Tbk semakin kecil

untuk memenuhi kewajibannya terhadap pembayaran hutangnya. Pada

Earning Per Share (EPS) tahun 2020-2021 mengalami kenaikan sebesar 5,5%,

sehingga dapat dianalisis bahwa Budi Starch & Sweetener Tbk semakin besar

laba dan kemungkinan peningkatan jumlah deviden yang akan diterima

pemegang saham dan semakin besar juga harga saham yang dimiliki. Dan pada
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kepemilikan instusional tahun 2020-2021 stabil, sehingga dapat dianalisis

bahwa kepemilikan institusional Budi Starch & Sweetener Tbk akan

mengoptimalkan pengawasan kinerja manajemen di mana nantinya akan

meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga akan meningkatkan harga saham.

Current Ratio (CR) tahun 2020-2021 Sariguna Primatirta Tbk mengalami

penurunan sebesar 0,19%, sehingga dapat dianalisis bahwa Nippon Budi Starch

& Sweetener Tbk semakin tinggi risiko bahwa perusahaan tidak akan dapat

memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan Debt o Equity

Ratio (DER) tahun 2020-2021 mengalami penurunan sebesar 0,06%, sehingga

dapat dianalisis bahwa Sariguna Primatirta Tbk semakin kecil untuk memenuhi

kewajibannya terhadap pembayaran hutangnya. Pada Earning Per Share (EPS)

tahun 2020-2021 mengalami kenaikan sebesar 3,9%, sehingga dapat dianalisis

bahwa Sariguna Primatirta Tbk semakin besar laba dan kemungkinan

peningkatan jumlah deviden yang akan diterima pemegang saham dan semakin

besar juga harga saham yang dimiliki. Dan pada kepemilikan instusional tahun

2020-2021 stabil, sehingga dapat dianalisis bahwa kepemilikan institusional

Sariguna Primatirta Tbk akan mengoptimalkan pengawasan kinerja manajemen

di mana nantinya akan meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga akan

meningkatkan harga saham.

Analisis rasio laporan keuangan adalah suatu alat yang digunakan untuk

menjelaskan atau memberikan gambaran tentang keadaan atau posisi keuangan

perusahaan (Barus et al., 2017). Rasio keuangan terdiri dari lima jenis, yaitu

rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio
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pasar (Novianti, 2015). Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang jangka pendek),

rasio ini antaralain Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR) dan Cash Ratio (CR)

(Putri & Munfaqiroh, 2019). Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang

dimilikinya atau dapat pula digunakan untuk mengukur efektivitas

pemanfaatan sumber daya perusahaan, yang termasuk rasio aktivitas yaitu

perputaran piutang dan perputaran modal (Putri & Munfaqiroh, 2019). Rasio

solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk

membayar kewajiban jangka panjangnya, rasio ini berupa Debt to Equity Ratio

(DER) dan Debt to Asset Ratio (DER) (Novianti, 2015). Rasio profitabilitas

merupakan rasio untuk menggabungkan mata uang di bawah operasi, rasio ini

berupa Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin

(NPM), Earning Per Share (EPS) dan Economic Value Added (EVA). Rasio

pasar mengambarkan kemampuan perusahaan dalam mengukur harga pasar

terhadap nilai saham perusahaan, rasio ini berupa Price Earning Ratio (PER)

dan Price Book Value (PBV) (Novianti, 2015). Pada penelitian ini

menggunakan rasio laporan keuangan rasio likuiditas berupa Current Ratio

(CR), rasio solvabilitas berupa Debt to Equity Ratio (DER) dan rasio

profitabilitas berupa Earning Per Share (EPS).

Perusahaan dapat mengukur kewajiban jangka pendek dengan

menggunakan rasio likuiditas, dan salah satu rasio yang dapat digunakan

sebagai indikator tingkat likuiditas yaitu Current Ratio (CR) (Novianti, 2015).
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Semakin tinggi Current Ratio (CR), semakin rendah risiko bahwa perusahaan

tidak akan dapat memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya. Penelitian

rasio Current Ratio (CR) telah dilakukan, termasuk Pande dan Nyoman (2018),

penelitian Denik Puspitasari dan Yahya (2020), serta penelitian Widia April

Yanti dan Sugiono (2022) menggunakan regresi berganda, dengan hasil

Current Ratio (CR) positif signifikan terhadap harga saham. Namun hal ini

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf dan

Jefriyanto (2021), Karina (2022), Mursyidi dan Nuzulia (2022) menggunakan

regresi berganda dengan hasil Current Rasio (CR) negatif terhadap harga

saham.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio solvabilitas, yang

berkaitan dengan kemampuan perusahaan mengukur sejauh mana asset

perusahaan dibiayai oleh hutang (Handayani & Elsya Meida Arif, 2021).

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) maka harga saham akan tinggi

juga, dimana pembayaran bunga bisa digunakan untuk mengurangi beban

pajak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Witri dan Elysa (2021), Kirana

Rizky Aulia (2022) serta penelitian Widia dan Sugiono (2022) menggunakan

analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Debt to Equity

berpengaruh positif terhadap harga saham. Namun pada penelitian Tri,

Khalida, Rafrini dan Salsabila (2020); Alfonsa dan Putri (2022), serta Karina

(2022) menggunakan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa

Debt to Equity berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham.
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Earning Per Share (EPS) merupakan rasio profitabilitas, yang

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan (Aryuni, 2019). Semakin tinggi EPS, semakin tinggi

laba dan kemungkinan peningkatan jumlah deviden yang akan diterima

pemegang saham dan semakin tinggi juga harga saham yang dimiliki. Dalam

penelitian Tri dan Akhmad (2017), Denik dan Yahya (2020) serta penelitian

Widia dan Sugiono (2022) menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS)

berpengaruh positif terhadap harga saham. Namun pada penelitian Sigit dan

Susi (2018); Amthy dan Juni (2020); serta penelitian Anita, Subakir dan Yuli

(2022) menggunakan analisis berganda menunjukkan bahwa Earning Per

Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Tabel 1.2

Research Gap Penelitian

Variabel

Dependen

Variabel

Independen
Hasil Peneliti Metode

Harga

Saham
CR

positif

signifikan

Pande dan Nyoman (2018),

penelitian Denik Puspitasari

dan Yahya (2020), serta

penelitian Widia April Yanti

dan Sugiono (2022).

regresi

berganda

negatif

tidak

signifikan

Muhammad Yusuf dan

Jefriyanto (2021), Karina

regresi

berganda
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(2022), Mursyidi dan Nuzulia

(2022).

DER

positif

signifikan

Witri dan Elysa (2021), Kirana

Rizky Aulia (2022) serta

penelitian Widia dan Sugiono

(2022).

regresi

berganda

negatif

tidak

signifikan

Tri, Khalida, Rafrini dan

Salsabila (2020); Alfonsa dan

Putri (2022), serta Karina

(2022).

regresi

berganda

EPS

positif

signifikan

Tri dan Akhmad (2017), Denik

dan Yahya (2020) serta

penelitian Widia dan Sugiono

(2022).

regresi

berganda

negatif

tidak

signifikan

Sigit dan Susi (2018); Amthy

dan Juni (2020); serta

penelitian Anita, Subakir dan

Yuli (2022)

regresi

berganda

Sumber: Berbagai Jurnal dan Skripsi

Tabel 1.2 menjelaskan research gap penelitian, yang mana terdapat hasil

yang berbeda-beda tiap rasio keuangan terhadap harga saham. Hasil yang

berbeda tersebut menunjukkan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap

harga saham, namun juga menunjukan variabel tidak berpengaruh signifikan

terhadap harga saham. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti
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menggunakan variabel moderasi untuk dapat memperkuat keterpengaruhan

antara variabel dependen dengan variabel independen.

Variabel moderasi yaitu variabel untuk memperkuat atau memperlemah

hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas (Novianti, 2015). Dalam

penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu good corporate

governance dengan proksi kepemilikan institusional. Kepemilikan

institusional adalah jumlah saham yang dimiliki oleh institusi eksternal

dibandingkan dengan seluruh saham perusahaan yang beredar (Karamoy &

Tulung, 2020). Investor institusional lebih efektif dalam melakukan

pengawasan terhadap manajemen perusahaan dibandingkan dengan investor

individual. Hal ini karena investor institusional memiliki saham yang lebih

banyak, memiliki informasi yang lebih banyak, dan memiliki kemampuan dan

pengetahuan yang lebih baik mengenai investasi. Oleh karena itu, dengan

adanya kepemilikan institusional maka akan mengoptimalkan pengawasan

kinerja manajemen di mana nantinya akan meningkatkan kinerja perusahaan.

Dengan meningkatnya kinerja maka akan meningkatkan harga saham (Azizah

Ramadhani, 2020).

Aktivitas dalam pasar modal, harga saham merupakan faktor yang sangat

penting dan perlu diperhatikan oleh para investor karena harga saham

menunjukan prestasi emiten. Harga saham juga menunjukan nilai perusahaan,

dengan semakin tinggi harga saham suatu perusahaan maka tinggi pula nilai

perusahaan tersebut dan sebaliknya (Rinofah et al., 2022). Harga saham dapat

dipengaruhi dalam berbagai faktor mikro maupun makro, hal ini dapat dilihat
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dari berbagai macam penelitian sebelumnya yang meneliti bagaimana

pengaruh mikro dan makro pada harga saham tersebut (Syariah, 2019). Faktor-

faktor mikro seperti laba per saham, dividen saham, nilai buku per saham, rasio

ekuitas dan indikator keuangan lainnya. Sedangkan faktor-faktor makro seperti

inflasi, suku bunga, nilai tukar, tingkat pertumbuhan, harga bahan bakar di

pasar internasional dan indeks saham regional. Fluktuasi harga saham

mencerminkan seberapa besar minat investor terhadap harga saham dalam

suatu perusahaan, karena setiap saat bisa mengalami perubahan seiring dengan

minat investor untuk menempatkan modalnya pada saham perusahaan tersebut.

Industri makanan dan minuman menjadi salah satu sektor manufaktur

andalan dalam memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi

nasional, kinerjanya selama ini tercatat konsisten terus positif mulai dari

perannya terhadap peningkatan produktivitas, investasi, ekspor hingga

penyerapan tenaga kerja. Menurut berita pada CNBC Indonesia sepanjang

sembilan bulan pertama tahun 2017 tercatat beberapa perusahaan sektor barang

konsumsi mengalami perlemahan pertumbuhan laba bersih yang berpotensi

mendorong kinerja saham perusahaan konsumsi tertekan (Kevin, 2018).

Kemudian menurut catatan dari Kementrian Perindustrian Republik Indonesia

sepanjang tahun 2018 mangalami pertumbuhan sebesar 3,90 persen dari tahun

2017 yang disebabkan karena meningkatnya produksi makanan dan minuman

yang mencapai 23,44% (K. P. R. Indonesia, 2019). Data kementrian

perindustrian menunjukan bahwa pada kuartal 4 2019 industri makanan dan

minuman stagnan atau melambat karena pandemi covid-19. Ketua Umum
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Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman (Gapmmi) Adhi S Lukman

menyebut pandemi covid-19 membuat asosiasi harus memangkas proyeksi

pertumbuhan penjualan. karena konsumsi rumah tangga menjadi salah satu

sektor yang mengalami penurunan drastis hingga 2,84% hingga tahun 2020 (C.

Indonesia, 2020). Bapan Pusat Statistik (BPS) melaporkan Produk Domestik

Bruto (PDB) industri makanan dan minuman nasional Atas Dasar Harga

Berlaku (ADHB) sebesar Rp 1,12 kuadriliun pada 2021. Capaian tersebut lebih

baik dibanding tahun sebelumnya.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu rasio

keuangan yang digunakan sama yaitu sama-sama meneliti keterpengaruhan

harga saham dengan good corporate governance dengan proksi kepemilikan

institusional sebagai variabel moderasi. Serta perbedaannya dengan penelitian

sebelumnya yaitu variabel independen pada penelitian ini menggunakan

variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Earning Per

Share (EPS), penelitian ini menggunakan data yang lebih terkini yaitu tahun

2017-2021 serta objek yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar Daftar Efek Syariah.

Alasan peneliti menggunakan perusahaan makanan dan minuman

sebagai objek penelitian, karena sektor makanan dan minuman merupakan

salah satu usaha yang mengalami pertumbuhan karena sahamnya tahan akan

krisis moneter atau ekonomi dibandingkan sektor lainnya. Alasan lainnya yaitu

karena sektor makanan dan minuman memiliki peranan yang penting dalam
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pembangunan sektor industri yaitu berkontribusi terhadap Pendapatan

Domestik Bruto (PDB).

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas,

maka penulis  melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Current Ratio,

Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham dengan

Kepemilikan Intitusional sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Perusahaan

Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Daftar Efek

Syariah) Tahun 2017-2021).

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham pada

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

Daftar Efek Syariah?

2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh tehadap harga saham

pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar

di Daftar Efek Syariah?

3. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

Daftar Efek Syariah?
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4. Apakah kepemilikan institusional memoderasi hubungan antara Current

Ratio (CR) dengan harga saham pada perusahaan manufaktur sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah?

5. Apakah kepemilikan institusional memoderasi hubungan antara Debt to

Equity Ratio (DER) dengan harga saham pada perusahaan manufaktur

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah?

6. Apakah kepemilikan institusional memoderasi hubungan antara Earning

Per Share (EPS) dengan harga saham pada perusahaan manufaktur sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah ditentukan guna mengantisipasi adanya perluasan topik

permasalahan, sehingga riset lebih terfokus dan lebih terarah dan tujuan

penelitian tercapai. Berikut ini batasan masalah pada riset ini:

1. Peneliti akan fokus pada variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio

(DER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham dengan

kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. Pada variabel

moderasi penelitian ini hanya membatasi dengan kepemilikan institusional

yang merupakan bagian dari Good Corporate Governance (GCG).

2. Objek yang akan diteliti yaitu perusahaan manufaktur sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2017-2021.
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D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitiannya yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham

pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar

di Daftar Efek Syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga

saham pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah.

3. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga

saham pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah.

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional memoderasi

hubungan antara Current Ratio (CR) dengan harga saham pada perusahaan

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek

Syariah.

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional dalam memoderasi

hubungan antara Debt to Equity Ratio (DER) dengan harga saham pada

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

Daftar Efek Syariah.

6. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional dalam memoderasi

hubungan antara Earning Per Share (EPS) dengan harga saham pada

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

Daftar Efek Syariah.
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E. Manfaat

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat

memberikan manfaat antaralain:

1. Manfaat Praktis

a) Penulis

Diharapkan hasil perolehan riset mampu menjadi bukti empiris

tentang pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan

Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham dengan kepemilikan

institusional sebagai variabel moderasi.

b) Bagi Universitas K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Diharapkan tulisan ini dapat menjadi referensi para akademisi

maupun peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian

dengan judul yang relevan dimasa yang akan datang.

c) Perusahaan di Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam mengambil keputusan berinvestasi pada suatu perusahaan, agar

dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.

2. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi teoritis berupa

pengetahuan baru dalam bidang akuntansi terutama yang berkaitan dengan

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share
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(EPS) terhadap harga saham dengan kepemilikan institusional sebagai

variabel moderasi.

F. Sistematika Pembahasan

BAB 1 : PENDAHULUAN

Latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Landasan teori berupa signaling theory, agency theory, pasar

modal, laporan keuangan, rasio keuangan, harga saham,

kepemilikan institusional, analisis teknikal dan daftar efek

syariah; telaah pustaka; kerangka berfikir dan hipotesis

penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Metode penelitian mencangkup jenis penelitian; pendekatan

penelitian; setting penelitian; populasi dan sampel penelitian;

variabel penelitian; sumber data; teknik pengolahan dan analisis

data berupa statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi

berganda serta uji hipotesis.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan subjek penelitian yang digunakan dalam

penelitian, menjelaskan temuan analisis data dan mengkaji

temuan analisis yang sudah dikerjakan.

BAB V : PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah selesai, bagian ini

merangkum temuan-temuan penelitian serta menyarankan studi

tambahan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini antara lain:

1. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap harga saham

Nilai koefisien regresi 0.452 dan signifikasi sebesar 0.867 > 0.05,

oleh karena itu disimpulkan bahwa current ratio tidak berpengaruh

terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman 2017-2021

terdaftar Daftar Efek Syariah. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan

makanan dan minuman terdaftar DES 2017-2021 mempunyai kemampuan

yang tidak baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan

aktiva lancar yang dimiliki, dan pada akhirnya dapat menurunkan harga

saham perusahaan. Adanya current ratio dalam suatu perusahaan belum

dapat mendorong untuk meningkatkan harga saham, sehingga pasar tidak

bereaksi terhadap peristiwa penyampaian laporan keuangan tahunan

perusahaan.

2. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham

Koefisien regresi untuk variabel debt to equity ratio adalah -22.061

dan nilai signifikasinya adalah 0.123 > 0.05, oleh karena itu disimpulkan

bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham

perusahaan makanan dan minuman 2017-2021 terdaftar Daftar Efek

Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio memiliki risiko
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yang tinggi sehingga cenderung lebih dihindari oleh para investor dan dapat

menimbulkan penurunan harga saham. Dengan debt to equity ratio yang

tinggi mencerminkan perusahaan memiliki beban bunga yang tinggi

sehingga persentase laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham

menjadi semakin berkurang dan akan berpengaruh kepada keputusan

investasi yang dilakukan oleh investor yang mana hal tersebut dapat

menurunkan harga saham perusahaan.

3. Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham

Koefisien regresi untuk variabel earning per share adalah 0.204 dan

nilai signifikasinya adalah 0.235 > 0.05, oleh karena itu disimpulkan bahwa

earning per share tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan

makanan dan minuman 2017-2021 terdaftar Daftar Efek Syariah. Earning

Per Share (EPS) yang berpengaruh negatif terhadap harga saham

mengindikasikan bahwa infomasi mengenai profit menjadi sinyal negatif

bagi para investor. Semakin tinggi rasio earning per share maka keinginan

investor untuk membeli saham semakin meningkat, dan sebaliknya

semakin kecil earning per share semakin menurun keiinginan investor

untuk membeli saham dan hal tersebut dapat mempengaruhi naik turunnya

harga saham.

4. Kepemilikan institusional tidak memoderasi current ratio terhadap harga

saham

Nilai signifikasi current ratio dengan kepemilikan institusional

(CR*K.Inst) 0.959 > 0.05 berarti tidak berpengaruh signifikan.
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Berdasarkan pengujian di atas maka kepemilikan institusional tidak

memoderasi current ratio terhadap harga saham. Kepemilikan institusional

perusahaan makanan dan minuman 2017-2021 terdaftar DES tidak dapat

memoderasi current ratio terhadap harga saham menunjukan bahwa

struktur kepemilikan institusional perusahaan makanan dan minuman

2017-2021 terdaftar DES sampel nilainya besar yang sehingga kinerja

keuangannya dan fungsi pengawasan berjalan tidak maksimal. Dengan

kinerja keuangannya dan fungsi pengawasan tidak maksimal maka dapat

menurunkan permintaan saham dan harga saham akan turun.

5. Kepemilikan institusional tidak memoderasi debt to equity ratio terhadap

harga saham

Nilai signifikasi debt to equity ratio dengan kepemilikan

institusional (DER*K.Inst) sebesar 0.400 > 0.05 berarti tidak berpengaruh

signifikan. Berdasarkan pengujian di atas maka kepemilikan institusional

tidak memoderasi debt to equity ratio terhadap harga saham. Kepemilikan

institusional tidak mampu memperkuat hubungan debt to equity ratio

terhadap harga saham menunjukkan bahwa tingkat efektivitas dan efisiensi

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar DES 2017-2021 tidak

baik sehingga mengakibatkan pengelolaan modal perusahaan akan menjadi

tidak efektif dan menurunkan produktivitas perusahaan. Jika produktivitas

perusahaan menurun maka permintaan akan saham akan menurun sehingga

harga saham pun ikut menurun.
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6. Kepemilikan institusional tidak mampu memperkuat hubungan earning per

share terhadap harga saham

Nilai signifikasi earning per share dengan kepemilikan institusional

(EPS*K.Inst) 0.506 > 0.05 berarti tidak berpengaruh signifikan.

Berdasarkan pengujian di atas maka kepemilikan institusional tidak

memoderasi earning per share terhadap harga saham. Kepemilikan

institusional tidak mampu memperkuat hubungan earning per share

terhadap harga saham menunjukan bahwa investor tidak melihat earning

per share melalui pengungkapan kepemilikan institusional perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar DES 2017-2021, hal ini karena

manajemen laba dalam perusahaan dinilai tidak maksimal yang akhirnya

kesejahteraan pemegang saham menurun. Dengan kesejahteraan pemegang

saham menurun, maka akan menurunkan harga saham.

Originalitas dalam penelitian ini adalah penelitian mengenai harga saham

telah banyak dilakukan, namun penelitian ini menggunakan variabel yang

berbeda dari penelitian sebelumnya untuk mengetahui keterpengaruhan harga

saham. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap hubungan harga saham

dengan current ratio, debt to equity ratio dan earning per share; dengan

moderasi kepemilikan istitusional. Dengan Objek penelitian ini pada

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar Daftar Efek Syariah tahun

2017-2021.
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B. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya:

1. Penelitian ini menggunakan sampel yang sedikit, karena sesuai dengan

kriteria yang telah ditentukan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15

perusahaan dari 50 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar

Daftar Efek Syariah.

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini masih terbilang

sedikit, yaitu tiga variabel independen (current ratio, debt to equity ratio

dan earning per share) dan satu variabel dependen yaitu harga saham.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi teoritis dan praktis adalah sebagai

berikut:

1. Implikasi Teoritis

a. Penambahan variabel tidak dibatasi, yaitu dengan penambahan variabel

yang berkaitan dengan harga saham seperti rasio keuangan lainnya

(selain current ratio, debt to equity ratio, earning per share dan

kepemilikan institusional), inflasi, tingkat suku bunga, pertumbuhan

Gross Domestik Product (GDP) dan nilai tukar mata uang.

b. Penggunaan periode penelitian sebaiknya menggambarkan keaadaan

terkini atau terbaru.
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2. Implikasi Praktis

Investor dapat menggunakan current ratio, debt to equity ratio,

earning per share sebagai acuan dalam melakukan investasi dalam melihat

harga saham suatu perusahaan. Investor juga harus mempertimbangkan

variabel lain terkait dengan harga saham agar investasi yang akan

dijalankan dapat menghasilkan keuntungan yang memuaskan.
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